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ABSTRAK 

 

Vivi Witrayeni, 2018. “Pengaruh Pendekatan Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia (PMRI) Terhadap Kemampuan Kognitif Pada Materi 

KPK dan FPB Siswa Kelas V SD Negeri 09 Belakang Balok Bukittinggi”. 

Skripsi. Program Sarjana Universitas Negeri Padang.  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran yang belum dikaitkan 

dengan masalah kontekstual yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan PMRI terhadap 

kemampuan kognitif pada materi KPK dan FPB siswa kelas V SD Negeri 09 

Belakang Balok Bukittinggi.   

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dalam bentuk the 

nonequivalent posttest-only control group. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas V SD Negeri 09 Belakang Balok Bukittinggi sebanyak 53 

orang. Teknik pengambilan sampel yaitu total sampel. Sampel yang digunakan 

yakni siswa kelas VA yang berjumlah 27 orang dan siswa kelas VB yang 

berjumlah 26 orang. Instrumen yang digunakan adalah tes uraian. Data yang 

terkumpul sebelumnya diuji prasyarat analisis menggunakan uji normalitas dan 

homogenitas.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan PMRI yaitu penggunaan 

konteks (pembelajaran dimulai dengan permasalahan sehari-hari),  penggunaan 

model (menggunakan kalender untuk pembelajaran KPK dan kancing baju untuk 

pembelajaran FPB, prakteknya siswa antusias saat menggunakan model), 

pemanfaatan kontruksi siswa (prakteknya siswa kreatif ketika membuat strategi 

penyelesaian masalah), interaktivitas (siswa melaporkan hasil diskusi, prakteknya 

siswa aktif saat menampilkan hasil diskusi), keterkaitan (prakteknya siswa 

mengaitkan materi KPK dan FPB dengan pemfaktoran, perkalian, dan pembagian. 

Sehingga dapat dinyatakan pendekatan PMRI berpengaruh positif terhadap 

kemampuan kognitif pada materi KPK dan FPB siswa kelas V SD Negeri 09 

Belakang Balok Bukittinggi. Hal ini dibuktikan dari hasil uji t dengan taraf 

signifikan 0,05 menunjukkan bahwa thitung>ttabel (2,126>2,008). Selain itu rata-rata 

posttest siswa di kelas eksperimen yaitu 85,15 lebih tinggi dibandingkan dengan 

rata-rata posttest pada kelas kontrol yaitu 75,70. 

 

Kata Kunci : pendekatan PMRI, matematika, kemampuan kognitif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika adalah salah satu disiplin ilmu yang berperan penting 

memajukan daya pikir manusia. Depdiknas (2006:416) menyatakan “Mata 

pelajaran matematika perlu diajarkan kepada setiap siswa mulai dari (Sekolah 

Dasar) SD untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama”. Kemampuan 

tersebut berguna bagi siswa agar memiliki kemampuan memperoleh, 

mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk menjalani hidup pada keadaan 

yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. 

Selanjutnya, tujuan pembelajaran matematika di SD bertujuan agar 

siswa terampil dalam menggunakan berbagai konsep matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. Susanto (2016:190) menyatakan tujuan pembelajaran 

matematika di SD sebagai berikut: 

1)Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep, 

dan mengaplikasikan konsep. 2) Menggunakan penalaran pada pola dan 

sifat, melakukan manipulasi matematika dalam generalisasi, menyusun 

bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 3) 

Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh. 4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, 

tabel, diagram, atau media lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah. 

5) Memiliki sikap menghargai penggunaan matematika dalam kehidupan  

sehari-hari. 

 

Ketercapaian tujuan pembelajaran matematika salah satunya 

dipengaruhi oleh pendekatan pembelajaran yang diterapkan. Salah satu 

pendekatan dalam pembelajaran matematika adalah pendekatan Pendidikan 



2 
 

 
 

Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Pendekatan PMRI adalah pendekatan 

pembelajaran yang mengaitkan pengetahuan dengan kehidupan siswa sehari-

hari. Sesuai dengan pendapat Susanto (2016:205) yang menyatakan bahwa 

“PMRI merupakan salah satu pendekatan pembelajaran matematika yang 

berorientasi pada siswa, yang dihubungkan secara nyata terhadap konteks 

kehidupan sehari-hari siswa ke pengalaman belajar yang berorientasi pada hal-

hal yang real (nyata)”.   

Seperti pendekatan lainnya, pendekatan PMRI juga memiliki kelebihan. 

Shoimin (2014:151-152) mengemukakan bahwa kelebihan PMRI sebagai 

berikut:  

Memberikan pengertian yang jelas kepada siswa: 1) Tentang kehidupan 

sehari-hari dan kegunaan pada umumnya bagi manusia. (2) Matematika 

adalah suatu bidang kajian yang dikonstruksi dan dikembangkan sendiri 

oleh siswa. (3) Cara penyelesaian suatu soal atau masalah tidak harus 

tunggal dan tidak harus sama antara yang satu dengan yang lain. (4) 

Proses pembelajaran merupakan sesuatu yang utama dan orang harus 

menjalani proses itu dan berusaha untuk menemukan sendiri konsep-

konsep matematika dengan bantuan pihak lain yang lebih mengetahui 

(misalnya guru).  
 
 

 
 

 

 

Kelebihan pendekatan PMRI dapat membuat proses pembelajaran 

bermakna bagi siswa. Salah satunya dalam proses pembelajaran Kelipatan 

Persekutuan Terkecil (KPK) dan Faktor Persekutuan Terbesar (FPB). KPK dan 

FPB  adalah materi pembelajaran yang perlu diajarkan di kelas V SD pada 

semester I. Menurut Depdiknas (2006:418) KPK dan FPB terdapat pada 

Standar Kompetensi (SK) 1. Melakukan operasi hitung bilangan bulat dalam 

pemecahan masalah, dengan Kompetensi Dasar (KD) 1.2 Menggunakan faktor 

prima untuk menentukan KPK dan FPB. Materi KPK dan FPB perlu dipelajari 
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karena materi ini berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

Banyak permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang menggunakan konsep 

materi KPK dan FPB seperti pada masalah menentukan jadwal latihan, 

menentukan jadwal liburan, dan membagi beberapa benda.  

Namun kenyataannya, pembelajaran yang sering dilakukan guru pada 

materi KPK dan FPB kurang memperhatikan penggunaan pendekatan saat 

proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara dan observasi 

yang dilakukan di SD Negeri 09 Belakang Balok Bukittinggi dengan wali kelas 

VA dan VB pada tanggal 5 dan 6 Juli 2017 mengakui bahwa belum pernah 

menerapkan pendekatan PMRI dalam mengajarkan materi KPK dan FPB. Hal 

ini disebabkan oleh guru kurang memahami pendekatan PMRI. Dan 

keterbatasan wawasan yang dimiliki oleh guru, menjadikan guru sulit untuk 

menggunakan  model  dalam  mengajar  KPK  dan  FPB,  sehingga  siswa  juga 

belum bisa mengembangkan model dalam pembelajaran KPK dan FPB. 

Selain itu, guru belum memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengkontruksi pengetahuannya dan belum mengaitkan konsep materi yang 

sedang dipelajari dengan konsep materi lainnya. Sehingga pengetahuan siswa 

hanya sebatas apa yang mereka peroleh dari penjelasan guru. Selama 

pembelajaran  guru  hanya  terfokus  pada  materi  yang ada dalam  buku  paket  

sehingga masalah yang diberikan belum dekat dengan kehidupan sehari-hari. 

Sehubungan hal di atas Depdiknas (2006:416) menyatakan 

“Pembelajaran matematika hendaknya dimulai dengan pengenalan masalah 

kontekstual, sehingga siswa secara bertahap dibimbing untuk menguasai 
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konsep matematika”. Permasalahan-permasalahan tersebut mengakibatkan 

hasil belajar kemampuan kognitif siswa rendah. 

Dari permasalahan-permasalahan tersebut, peneliti ingin mengetahui 

pengaruh pendekatan PMRI terhadap kemampuan kognitif pada materi KPK 

dan FPB di Kelas V SD.  Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian 

yang dilakukan adalah penelitian oleh Km. Ary Setiawan, Ndara Tanggu 

Renda, dan Ni Wyn Rati dengan judul “Pengaruh Pendekatan Pendidikan 

Matematika Realistik Terhadap Hasil Belajar Matematika SD Desa Penglatan”. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penerapan pendekatan PMR pada 

pembelajaran matematika memiliki pengaruh yang signifikan dan positif 

terhadap hasil belajar siswa. Ini dilihat dari hasil rata-rata kelompok 

eksperimen lebih tinggi dari kelompok kontrol (53 > 41,7).   

Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia (PMRI) terhadap Kemampuan Kognitif pada Materi KPK dan FPB 

Siswa Kelas V SD Negeri 09 Belakang Balok Bukittinggi”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan  latar  belakang  masalah,  dapat  diidentifikasi  masalah-

masalah sebagai berikut: 

1. Guru kurang memperhatikan pendekatan pembelajaran dalam proses 

pembelajaran. 

2. Guru belum pernah menerapkan pendekatan PMRI dalam proses 

pembelajaran matematika.  
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3. Permasalahan  yang  diberikan guru belum konteks dan belum dekat dengan 

kehidupan sehari-hari siswa. 

4. Siswa belum mengembangkan model dan mengkonstruksikan pengetahuan 

matematika yang diberikan guru. 

5. Guru belum mengaitkan konsep materi yang sedang dipelajari dengan 

konsep materi lainnya.  

6. Rendahnya hasil belajar kemampuan kognitif siswa. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, agar penelitian 

ini lebih terarah dan terkontrol maka permasalahan pada penelitian ini dibatasi 

pada: 

1. Kemampuan kognitif pada ranah kognitif tingkat C3. 

2. Pengaruh pendekatan PMRI terhadap kemampuan kognitif pada materi KPK 

dan FPB siswa kelas V SD Negeri 09 Belakang Balok Bukittinggi.  

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat 

pengaruh positif pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

(PMRI) terhadap kemampuan kognitif pada materi KPK dan FPB siswa kelas 

V SD Negeri 09 Belakang Balok Bukittinggi?”. 

E. Asumsi Penelitian 

Asumsi yang dijadikan pijakan berfikir dan bertindak dalam 

melaksanakan penelitian sebagai berikut: 

1. Pendekatan  PMRI  adalah  salah  satu  pendekatan khusus matematika yang  
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mengaitkan pembelajaran dengan masalah kehidupan sehari-hari siswa.  

2. Pada pembelajaran yang menerapkan pendekatan PMRI dapat mengarahkan 

siswa untuk aktif, kreatif, menyenangi matematika, dengan pembelajaran 

yang berpusat pada siswa, dengan materi dan kegiatan yang kontekstual. 

F. Tujuan Penelitian 

Penelitian    ini    bertujuan    untuk    mengetahui    pengaruh    positif 

pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) terhadap 

kemampuan kognitif pada materi KPK dan FPB siswa kelas V SD Negeri 09 

Belakang Balok Bukittinggi. 

G. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis manfaat penelitian ini dapat dijadikan sumber 

referensi terkait dengan pembelajaran menggunakan pendekatan PMRI. Di 

samping itu dengan adanya penelitian dapat menambah pengetahuan baik 

bagi peneliti maupun pembaca mengenai penelitian pada bidang pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Guru 

Memberikan pengetahuan sebagai informasi dan masukan bagi 

guru dalam melakukan proses pembelajaran matematika dengan 

menggunakan pendekatan PMRI.  

b. Siswa 

Menambah   pengalaman   belajar   yang   bermakna   dalam proses  

pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan PMRI. 
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c. Peneliti Lain 

Sebagai bahan masukan bagi peneliti lain mengenai penggunaan 

pendekatan PMRI dalam pembelajaran matematika.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 

 

a. Pengertian Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) merupakan 

adaptasi dari Realistic Mathematics Education (RME), pendekatan 

pembelajaran yang dikembangkan di Belanda sejak tahun 1970-an oleh 

Hans Freudenthal. Suryanto, dkk (2010:37) menyatakan bahwa “Di 

Indonesia adaptasi RME itu nama lengkapnya Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia (PMRI), yang dapat disingkat menjadi Pendidikan 

Matematika Realistik (PMR)”. Selanjutnya Suryanto, dkk juga 

menyatakan bahwa “PMRI adalah pendidikan matematika sebagai hasil 

adaptasi dari Realistic Mathematics Education yang telah diselaraskan 

dengan kondisi budaya, geografi, dan kehidupan masyarakat”. 

Selanjutnya Susanto (2016:205) menjelaskan bahwa “PMR 

merupakan salah satu pendekatan pembelajaran matematika yang 

berorientasi pada siswa, bahwa matematika adalah aktivitas manusia dan 

matematika harus dihubungkan secara nyata terhadap konteks kehidupan 

sehari-hari siswa ke pengalaman belajar yang berorientasi pada hal-hal 

yang real (nyata)”. Sedangkan Tarigan (2006:4) menyatakan “ PMR 

merupakan pendekatan yang orientasinya menuju kepada penalaran siswa 

yang bersifat realistik yang ditujukan kepada pengembangan pola pikir 

praktis,   logis,   kritis,   dan   jujur   dengan  berorientasi  pada  penalaran  
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matematika dalam menyelesaikan masalah”. 

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa PMRI 

adalah salah satu pendekatan matematika yang berorientasi kepada 

penalaran siswa yang dihubungkan secara nyata terhadap konteks 

kehidupan sehari-hari siswa. 

b. Pinsip-prinsip Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 

Berkaitan dengan penggunaan masalah kontekstual yang realistik, 

menurut Gravemeijer (dalam Dalais, 2012:177) ada tiga prinsip utama 

dalam PMRI yaitu: 

1) Menemukan kembali secara seimbang (guided re-invention), 

yaitu memberikan kesempatan bagi siswa untuk melakukan 

matematisasi dengan masalah kontekstual yang realistik bagi siswa 

denga bantuan guru. 2) Fenomeologi didaktik (didactical 

phenomenology), yaitu dalam pembelajaran matematika harus 

dimulai dari masalah-masalah kontekstual. 3) Model dibangun 

sendiri oleh siswa (self-develoved models), yaitu jembatan antara 

pengetahuan matematika informal dan formal dari siswa, kemudian 

siswa diberi kesempatan untuk mengembangkan model-modelnya 

sendiri. 

Sedangkan menurut Suherman (dalam Susanto, 2016:206) 

prinsip-prinsip PMR sebagai berikut: 

1) Didominasi oleh masalah-masalah dalam konteks. 2) Perhatian 

diberikan kepada pengembangan model-model, situasi, skema, dan 

simbol-simbol. 3) Sumbangan dari pada siswa, sehingga dapat 

membuat pembelajaran menjadi konstruktif dan produktif. 4) 

Interaktif sebagai karakteristik dari proses pembelajaran 

matematika. 5) Membuat jalinan antar topik atau antar pokok 

bahasan.  

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa prinsip 

PMRI yaitu pembelajaran dimulai dari pemberian masalah kontekstual, 

siswa diberi kesempatan untuk menemukan konsep matematika dengan 
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bimbingan guru, pengembangan model oleh siswa sendiri, adanya 

interaktif antar siswa dan guru, dan adanya jalinan antar topik.  

c. Karakterisitik Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 

Prinsip-prinsip PMRI dalam implementasinya melahirkan 

karakteristik pendidikan matematika realistik. Treffers (dalam Wijaya, 

2012:21) menyatakan karakteristik Pendidikan Matematika Realistik  

yaitu: 

1) Penggunaan konteks, konteks atau masalah tidak harus berupa 

dunia nyata namun bisa dalam bentuk permainan, penggunaan alat 

peraga, atau situasi lain selama hal tersebut bermakna dan bisa 

dibayangkan dalam pikiran siswa. 2) Penggunaan model untuk 

matematisasi progresif. 3) Pemanfaatan hasil konstruksi siswa, 

siswa diberi kesempatan untuk mengembangkan berbagai strategi 

pemecahan masalah sehingga diharapkan akan diperoleh strategi 

yang bervariasi. 4) Interaktivitas, dapat berupa negosiasi, 

pembenaran, pertanyaan, dan penjelasan antara siswa dengan guru. 

5) Keterkaitan, konsep matematika tidak dikenalkan secara terpisah 

kepada siswa, melainkan keterkaitan antar konsep matematika 

sebagai hal yang harus dipertimbangkan dalam proses 

pembelajaran.  

Sedangkan menurut Gravemeijer (dalam Tarigan, 2006:6) 

mengemukakan lima karakteristik PMR yaitu: 

1) Penggunaan konteks, proses pembelajaran diawali dengan 

keterlibatan siswa dalam pemecahan masalah kontekstual. 2) 

Instrumen vertikal, konsep atau ide matematika direkonstruksikan 

oleh siswa melalui model-model instrumen vertikal, yang bergerak 

dari prosedur informal ke bentuk formal. 3) Konstribusi siswa, 

siswa aktif mengkonstruksikan sendiri bahan matematika 

berdasarkan fasilitas dengan menyelesaikan soal dengan cara 

masing-masing. 4) Kegiatan interaktif, yang memungkinkan 

terjadnya komunikasi antar siswa. 5) Keterkaitan topik, 

pembelajaran satu bahan matematika terkait dengan berbagai topik 

matematika secara integrasi. 

Berdasarkan   pendapat   para   ahli,   dipilih   karakteristik  PMRI  
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menurut pendapat Treffers yaitu penggunaan konteks, penggunaan 

model, pemanfaatan hasil konstruksi siswa, interaktivitas, dan 

keterkaitan. Pelaksanaan pembelajaran soal cerita KPK dan FPB dengan 

karakteristik PMRI sebagai berikut: 

1) Pembelajaran Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) 

Karakteristik pertama dalam pendekatan PMRI adalah 

penggunaan konteks. Pada karakteristik ini siswa diberi masalah 

kontekstual (soal cerita) yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari 

siswa. Dalam hal ini penggunaan konteks digunakan sebagai awal 

pembelajaran matematika. Masalah kontekstual tersebut diberikan 

secara tertulis di papan tulis sebagai berikut: 

“Anita menabung setiap 3 hari sekali. Risa menabung setiap 5 

hari sekali. Jika hari ini mereka menabung bersama-sama, berapa hari 

lagikah mereka akan menabung bersama-sama untuk kedua kalinya?” 

Kegiatan pada karakteristik ini adalah, siswa diminta untuk 

membaca masalah kontekstual secara bergantian. Setelah membaca 

masalah kontekstual, siswa selanjutnya menggunakan model kalender 

untuk menyelesaikan masalah kontekstual tersebut. Kegiatan ini 

merupakan karakteristik kedua dalam pendekatan PMRI yaitu 

penggunaan model. Pada karakteristik ini penggunaan model 

berfungsi sebagai jembatan dari pengetahuan matematika tingkat 

konkret menuju pengetahuan matematika formal. Kegiatan 

pembelajaran pada karakteristik ini adalah siswa menggunakan 
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kalender untuk menyelesaikan masalah kontekstual berikut. Siswa 

didorong  untuk   mampu   menandai   tanggal   menabung   Anita  dan  

Risa dengan cara melingkari, menyilangi, atau menceklis. Setelah itu 

melihat tanggal yang ditandai dengan dua tanda.  

Selanjutnya, siswa mengembangkan strategi penyelesaian 

masalah sesuai dengan pengetahuannya. Hal ini merupakan 

karakteristik ketiga dalam pendekatan PMRI yaitu pemanfaatan hasil 

konstruksi siswa. Kegiatan pembelajaran pada karakteristik ini adalah 

siswa dibagi menjadi 5 kelompok. Kemudian setiap kelompok 

diberikan satu LDK tentang masalah kontekstual tersebut. Siswa 

diminta untuk mendiskusikan strategi penyelesaian masalah 

kontekstual. Dalam kegiatan diskusi guru berperan sebagai fasilitator. 

Pada karakteristik ini, siswa juga diberi kebebasan untuk 

mengembangkan strategi penyelesaian masalah sehingga diharapkan 

akan diperoleh strategi yang bervariasi. Alternatif strategi 

penyelesaian masalah siswa sebagai berikut: 

1. Alternatif satu, siswa membuat kalender. Setelah itu siswa 

menandai tanggal 3 untuk menandai tanggal menabung Anita 

dengan cara menceklis. Kemudian berhitung 3 hari kemudian untuk 

menandai tanggal menabung Anita selanjutnya, yaitu tanggal 6, 9, 

12, 15, 18, 21, 24, 27, dan 30.  

Selanjutnya siswa menandai tanggal 5 untuk menandai tanggal 

menabung Risa dengan cara melingkari. Kemudian berhitung 5 hari 
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kemudian untuk menandai tanggal menabung Risa selanjutnya, 

yaitu tanggal 10, 15, 20, 25, dan 30.  

Siswa memperhatikan tanggal pada kalender yang terdapat kedua 

tanda ceklis dan lingkaran yaitu pada tanggal 15 dan 30. Lalu siswa 

menentukan tanggal menabung Anita dan Risa yang sama untuk 

kedua kalinya yaitu tanggal 15.  Jadi, mereka menabung bersama-

sama untuk kedua kalinya yaitu 15 hari kemudian.  

2. Alternatif 2, siswa membuat pola bilangan.  

Jadwal menabung Anita (3 hari sekali) 

Siswa membuat pola bilangan +3 yang dimulai dengan bilangan 3, 

yaitu=  3, 6, 9, 12, 15, 21, 24, 27, 30 

Jadwal menabung Risa (5 hari sekali) 

Siswa membuat pola blangan +5 yang dimulai dengan bilangan 5, 

yaitu= 5, 10, 15, 20, 25, 30 

Selanjutnya siswa melihat jadwal menabung Anita dan Risa yang 

sama yaitu 15 dan 30. Jadi, mereka akan menabung bersama-sama 

untuk kedua kalinya yaitu 15 hari kemudian. 

Setelah siswa selesai diskusi kelompok, siswa menampilkan 

hasil diskusi tentang masalah kontekstual ke depan kelas. Kegiatan ini  

merupakan karakteristik keempat dalam PMRI yaitu interaktivitas. 

Pada karakteristik ini setiap kelompok menyampaikan hasil diskusi. 

Siswa sebisa mungkin didorong untuk menyampaikan hasil diskusi. 

Dalam kegiatan ini siswa dengan bimbingan guru berusaha 
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menanggapi dan mengajukan pertanyaan tentang apa yang 

disampaikan oleh temannya. Ketika siswa menampilkan hasil diskusi, 

guru  memandu  penyampaian  hasil diskusi agar berjalan dengan baik  

dan yang disampaikan dipahami oleh siswa. 

Selanjutnya, siswa dimotivasi oleh guru untuk mengaitkan 

pembelajaran yang dipelajari dengan materi matematika lainnya. 

Kegiatan ini merupakan karakteristik kelima dalam pendekatan PMRI 

yaitu keterkaitan. Pada karakteristik ini satu pembelajaran matematika 

diharapkan bisa mengenalkan dan membangun lebih dari satu konsep 

matematika secara bersama. Kegiatan pada karakteristik ini adalah 

dengan mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang konsep 

matematika yang berkaitan dengan pelajaran yang dipelajari. Siswa 

didorong untuk mengaitkan pelajaran yang dipelajari dengan 

penjumlahan.   

2) Pembelajaran Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) 

Karakteristik pertama dalam pendekatan PMRI adalah 

penggunaan konteks. Pada karakteristik ini siswa diberi masalah 

kontekstual (soal cerita) yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari 

siswa. Dalam hal ini penggunaan konteks digunakan sebagai awal 

pembelajaran matematika. Masalah kontekstual tersebut diberikan 

secara tertulis di papan tulis sebagai berikut: 

“Desi mempunyai 4 buah kancing baju berwarna kuning dan 8 

buah kancing baju berwarna pink. Kancing baju tersebut dibungkus 
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untuk dibagikan kepada temannya. Setiap bungkus isinya sama. 

Berapa paling banyak bungkusan yang dapat dibuat Desi?” 

Kegiatan pada karakteristik ini adalah, siswa diminta untuk 

membaca masalah kontekstual secara bergantian. Setelah membaca 

masalah kontekstual,siswa selanjutnya menggunakan model kancing 

baju untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Kegiatan ini 

merupakan karakteristik kedua dalam pendekatan PMRI yaitu 

penggunaan model. Pada karakteristik ini penggunaan model 

berfungsi sebagai jembatan dari pengetahuan matematika tingkat 

konkret menuju pengetahuan matematika formal. Kegiatan 

pembelajaran pada karakteristik ini adalah siswa menggunakan model 

kancing baju untuk menyelesaikan masalah kontekstual tersebut. 

Siswa didorong untuk mampu mendemonstrasikan pembagian 4 

kancing baju kuning dan 8 kancing baju pink dengan jumlah yang 

sama setiap bungkusnya.  

Selanjutnya siswa mengembangkan strategi penyelesaian 

masalah sesuai dengan pengetahuannya. Hal ini merupakan 

karakteristik ketiga dalam pendekatan PMRI yaitu pemanfaatan hasil 

konstruksi siswa. Kegiatan pembelajaran pada karakteristik ini adalah 

siswa dibagi menjadi 5 kelompok. Kemudian setiap kelompok 

diberikan satu LDK tentang masalah kontekstual tersebut. Siswa 

diminta untuk mendiskusikan strategi penyelesaian masalah 

kontekstual  tersebut.  Dalam  kegiatan  diskusi  guru berperan sebagai  
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fasilitator. 

Pada karakteristik ini, siswa juga diberi kebebasan untuk 

mengembangkan strategi penyelesaian masalah sehingga diharapkan 

akan diperoleh strategi yang bervariasi. Alternatif strategi 

penyelesaian masalah siswa sebagai berikut: 

1. Alternatif satu, siswa membuat gambar pembagian kancing baju.  

a. Siswa membuat gambar kedua warna kancing baju dengan satu 

bungkus (4 dan 8 sama-sama habis dibagi 1) 

4 kancing baju warna kuning = 4 : 1 = 4 buah 

8 kancing baju warna pink = 8 : 1 = 8 buah 

Hasilnya bungkusan yang dapat dibuat siswa adalah 1 buah, 

yang berisi 4 buah kancing baju warna kuning dan 8 buah 

kancing baju berwarna pink. 

b. Siswa membuat gambar kedua warna kancing baju dengan 2 

buah bungkus (4 dan 8 sama-sama habis dibagi 2) 

4 kancing baju warna kuning = 4 : 2 = 2 buah 

8 kancing baju warna pink = 8 : 2 = 4 buah 

Hasilnya bungkusan yang dapat dibuat siswa adalah 2 bungkus. 

Setiap bungkus terdiri dari  2 buah kancing baju warna kuning 

dan 4 buah kancing baju berwarna pink. 

c. Siswa membuat gambar kedua warna kancing baju dengan 4 

buah bungkus (4 dan 8 sama-sama habis dibagi 4) 

4 kancing baju warna kuning = 4 : 4 = 1 buah 
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8 kancing baju warna pink = 8 : 4 = 2 buah 

Hasilnya bungkusan yang dapat dibuat siswa adalah 4 bungkus. 

Setiap bungkus terdiri dari  1 buah kancing baju warna kuning 

dan 2 buah kancing baju berwarna pink. 

Jadi, paling banyak bungkusan yang dapat dibuat Desi adalah 4 

bungkus. 

2. Alternatif 2, siswa mendaftarkan bilangan yang habis dibagi 

dengan 4 dan 8. 

4 kancing baju warna kuning habis dibagi = 1, 2, dan 4 

8 kancing baju warna pink habis dibagi = 1, 2, 4, 8. 

4 kancing baju kuning dan 8 kancing baju pink sama-sama habis 

dibagi 1, 2, dan 4. Jadi, paling banyak bungkusan yang dapat dbuat 

Desi adalah 4 bungkus. 

Setelah siswa selesai diskusi kelompok, selanjutnya siswa 

menampilkan hasil diskusi tentang penyelesaian masalah kontekstual 

tersebut ke depan kelas. Kegiatan ini  merupakan karakteristik 

keempat dalam PMRI yaitu interaktivitas. Pada karakteristik ini setiap 

kelompok menyampaikan hasil diskusi. Siswa sebisa mungkin 

didorong untuk menyampaikan hasil diskusi. Dalam kegiatan ini siswa 

dengan bimbingan guru berusaha menanggapi dan mengajukan 

pertanyaan tentang apa yang disampaikan oleh temannya. Ketika 

siswa menampilkan hasil diskusi, guru memandu penyampaian hasil 

diskusi  agar  berjalan  dengan  baik  dan  yang  disampaikan dipahami  
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oleh siswa. 

Selanjutnya, siswa dimotivasi oleh guru untuk mengaitkan 

pelajaran yang dipelajari dengan materi matematika lainnya. Kegiatan 

ini merupakan karakteristik kelima dalam pendekatan PMRI yaitu 

keterkaitan. Pada karakteristik ini satu pembelajaran matematika 

diharapkan bisa mengenalkan dan membangun lebih dari satu konsep 

matematika secara bersama. Kegiatan pada karakteristik ini adalah 

dengan mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang konsep 

matematika yang berkaitan dengan pelajaran yang dipelajari. Siswa 

didorong untuk mengaitkan pelajaran yang dipelajari dengan perkalian 

dan pembagian.  

2. Metode Ceramah 

a. Pengertian Metode Ceramah 

Metode  ceramah  adalah  salah satu metode yang diterapkan guru  

dalam proses pembelajaran. Sanjaya (2011:147) menyatakan bahwa 

“Metode   ceramah  dapat  diartikan  sebagai  cara  menyajikan  pelajaran 

melalui penuturan secara lisan atau penjelasan langsung kepada 

sekelompok siswa”. Selanjutnya Sagala (2008:201) menjelaskan bahwa 

“Metode ceramah adalah sebuah bentuk interaksi melalui penerangan dan 

penuturan lisan dari guru kepada siswa”. 

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa metode 

ceramah adalah metode pembelajaran yang menyajikan pelajaran melalui 

penerangan  dan  penuturan  lisan dari guru ke siswa, sehingga cenderung  
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membuat siswa pasif. 

b. Langkah-langkah Metode Ceramah 

Setiap metode pembelajaran memiliki langkah-langkah tersendiri, 

begitu juga dengan metode ceramah. Suryosubroto (2002:177) 

menyatakan langkah metode ceramah sebagai berikut: 

1) Guru mempersiapkan alat-alat peraga dan alat-alat lain yang 

perlu, sebelum pembelajaran dimulai. 2) Mengajukan pertanyaan-

pertanyaan sebagai bahan apersepsi. 3) Guru berceramah mengenai 

bahan pokok, sedangkan siswa hanya mendengarnya baik-baik. 4) 

Mengontrol pemahaman siswa dengan pertanyaan-pertanyaan dan 

tugas-tugas. 5) Mencatat kesimpulan pelajaran.  

Sedangkan Sanjaya (2011:149) menyatakan “Langkah-langkah 

metode ceramah terdiri dari: 1) Langkah pembukaan, 2) Langkah 

penyajian, dan 3) Langkah mengakhiri”. Uraian dari langkah metode 

ceramah sebagai berikut: 

1) Langkah Pembukaan 

Hal   yang   harus   diperhatikan   dalam   langkah   pembukaan  

sebagai berikut: 

a) Yakinkan   bahwa   siswa   memahami   tujuan  yang  akan  dicapai,  

dengan menyampaikan tujuan yang harus dicapai oleh siswa. 

b) Lakukan  langkah  apersepsi, yaitu langkah menghubungkan materi  

pelajaran yang lalu dengan materi pelajaran yang akan 

disampaikan. 

2) Langkah Penyajian 

Langkah penyajian adalah langkah penyampaian materi 

pembelajaran  dengan  cara  bertutur.  Hal yang dapat dilakukan dalam  
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langkah penyajian sebagai berikut: 

a) Menjaga kontak mata secara terus menerus dengan siswa.  

b) Gunakan bahasa yang komunikatif dan mudah dicerna oleh siswa. 

Selain itu, jaga intonasi suara agar seluruh siswa dapat 

mendengarkannya dengan baik. 

c) Sajikan materi pembelajaran secara sistematis. 

d) Tanggapilah respon siswa dengan segera. 

e) Jagalah agar kelas tetap kondusif dan menggairahkan untuk belajar. 

Cara yang dapat digunakan agar kelas kondusif dan menggairahkan 

untuk belajar adalah menunjukkan sikap bersahabat, penuh gairah 

menyampaikan materi pembelajaran, dan sekali-kali memberikan 

humor-humor. 

3) Langkah Mengakhiri 

Hal  yang  dapat  dilakukan dalam mengakhiri ceramah sebagai  

berikut: 

a) Membimbing  siswa  untuk  menarik  kesimpulan  atau merangkum  

materi pelajaran yang baru saja disampaikan. 

b) Merangsang siswa untuk menanggapi atau memberi ulasan tentang  

materi pembelajaran yang telah disampaikan. 

c) Melakukan    evaluasi    untuk    mengetahui    kemampuan    siswa  

menguasai materi pembelajaran yang baru saja disampaikan. 

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa langkah 

metode ceramah yaitu: 1) Langkah pembukaan, terdiri dari 
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menyampaikan tujuan pembelajaran dan mengadakan apersepsi. 2) 

Langkah penyajian materi dengan ceramah. 3) Langkah mengakhiri 

ceramah, terdiri dari menyimpulkan pelajaran dan mengadakan evaluasi.  

3. Kemampuan Kognitif  

a. Pengertian Kemampuan Kognitif 

Kemampuan kognitif siswa dalam proses pembelajaran dapat 

dilihat dari hasil belajarnya. Hasil belajar merupakan dasar yang 

digunakan untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam proses 

pembelajaran. Sudjana (2010:22) menyatakan bahwa “Hasil belajar 

adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya. Selanjutnya Purwanto (2013: 44) mendefinisikan 

“Hasil belajar dapat berupa perubahan dalam kemampuan kognitif, 

afektif, dan psikomotorik, tergantung dari tujuan pembelajaran”. 

Benyamin  Bloom  (dalam Sudjana, 2010: 22) menyatakan bahwa  

hasil belajar terdiri atas 3 buah sebagai berikut: 

1)  Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek 

pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat aspek 

berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. 2) Ranah afektif 

berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni 

penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian organisasi, dan 

internalisasi. 3) Ranah psikomotor berkenaan dengan keterampilan 

dan kemampuan bertindak, ada enam aspek yakni gerakan refleks, 

keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan 

atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan 

ekspresif dan interpretatif. 

Hasil belajar yang dilihat adalah hasil belajar ranah kognitif yang 

disebut kemampuan kognitif. Sudjana (2010:22) menyatakan bahwa 
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“Kemampuan kognitif adalah berkenaan dengan hasil belajar intelektual 

yang terdiri dari enam aspek, yaitu pengetahuan atau ingatan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi”. 

Selanjutnya, Purwanto (2013:50) menyatakan bahwa 

“Kemampuan kognitif adalah perubahan perilaku yang terjadi dalam 

kawasan kognisi (pemikiran)”. Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan kognitif adalah kemampuan yang 

berhubungan dengan kecerdasan intelektual, yang dapat dilihat dari hasil 

belajar kognitif yang terdiri dari pengetahuan, pemahaman, aplikasi, 

analisis, sintesis, dan evaluasi.  

b. Tingkatan Kemampuan Kognitif 

Kemampuan kognitif memiliki tingkatan. Sudjana (2010:23) 

menyatakan bahwa kemampuan kognitif terbagi menjadi beberapa 

tingkatan yaitu: 

1) Pengetahuan, perlu dihafal dan dingat agar dapat dikuasai 

sebagai dasar bagi pengetahuan atau pemahaman konsep-konsep 

lainnya. 2) Pemahaman, menjelaskan dengan susunan kalimat 

sendiri sesuatu yang dibaca atau didengarnya. 3) Aplikasi, 

penggunaan abstraksi pada situasi konkret atau situasi khusus. 4) 

Analisis, usaha memilih sesuatu integritas menjadi unsur-unsur 

bagian atau sehingga jelas hierarkinya atau susunannya. 5) Sintesis, 

penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian ke dalam bentuk 

menyeluruh. 6) Evaluasi, pemberian keputusan tentang nilai 

sesuatu yang mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara 

bekerja, pemecahan, metode dan materi. 

 

Selanjutnya, menurut Jufri (2013:60-65), tingkatan ranah kognitif 

sebagai berikut: 

1) Pengetahuan (knowledge) yang bersifat hafalan dan bersifat 

faktual. 2) Pemahaman (comprehension) dieskpresikan dalam bentuk 
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kemampuan memahami informasi, memanfaatkan dan 

mengekstrapolasi pengetahuan dalam konteks baru, menjelaskan 

makna, menginterpretasi fakta, memprediksi dan mengekstrapolasi 

pengetahuan tersebut untuk dimanfaatkan dalam situasi lain. 3) 

Aplikasi (application) adalah kemampuan untuk menggunakan 

pengetahuan atau abstraksi yang dimiliki pada situasi konkret atau 

situasi khusus. 4) Analisis (analysis) adalah usaha memilah suatu 

konsep atau struktur menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian 

sehingga jelas hierarki atau susunannya; 5) Sintesis (synthesis) 

adalah kemampuan menyatukan unsure-unsur atau bagian-bagian 

kedalam satu kesatuan yang utuh; dan 6) Evalusi (evaluation) 

meliputi kemampuan memberi keputusan tentang nilai sesuatu yang 

mungkin dilihat dari tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan, 

metode dan materi. 
 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa tingkatan kemampuan kognitif terdiri dari enam tingkatan yaitu 

pengetahuan, pemahaman,aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Dalam 

penelitian ini, tingkatan kognitif yang dikaji adalah tingkatan kognitif 

aplikasi (C3). 

4. Materi KPK dan FPB 

Materi  yang  diteliti pada mata pelajaran matematika kelas V adalah  

termasuk  dalam  ruang  lingkup  bilangan yaitu dengan Standar Kompetensi  

(SK) 1. Melakukan operasi hitung bilangan bulat dalam pemecahan masalah 

dan   Kompetensi   Dasar   (KD)   1.2   Menggunakan   faktor   prima   untuk  

menentukan KPK dan FPB. Berikut uraian materi:  

a. Faktor Prima 

Faktor   prima   adalah   salah   satu  konsep  dalam  pembelajaran  

matematika. Djumanta (dalam Masruri, 2007:39) menyatakan bahwa 

“Faktor prima adalah faktor dari bilangan itu yang merupakan bilangan 

prima”.  Selanjutnya   Karso,dkk   (2005:8.5)  menyatakan  contoh  faktor  
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prima sebagai berikut; 

Faktor Prima dari 36 

Faktorisasi dari 36 adalah 36 = 36   18   12   9   6 

                                                    1     2    3     4   5 

Faktor prima dari 36 adalah 2 dan 3. Jadi dapat diketahui bahwa 

faktor prima adalah faktor dari suatu bilangan yang merupakan bilangan 

prima. 

b. Faktorisasi Prima 

Salah satu yang dipelajari dalam matematika adalah pelajaran 

faktorisasi prima. Lidyawati,dkk(2014:2) menyatakan bahwa “Faktorisasi 

prima adalah perkalian faktor-faktor prima”. Selanjutnya Lidyawati,dkk 

mengatakan bahwa faktorisasi prima merupakan ilmu untuk mencari FPB 

dan KPK.  

Sejalan dengan itu, Masruri (2007:39)  mengatakan “Faktorisasi 

prima adalah hasil perkalian dari bilangan-bilangan prima berpangkat. 

Contoh: 

24 

                       12 

                                     6 

                                              

Faktorisasi prima dari 24 adalah 2 x 2 x 2 x 3 = 2
3
 x 3 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 

faktorisasi  prima  adalah  hasil perkalian dari faktor prima, yang berguna  

2 

2 

2 

3 
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untuk menentukan KPK dan FPB. 

c. Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) 

Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) adalah salah satu materi 

matematika yang dipelajari oleh siswa kelas V SD. Herman (2006:112) 

menyatakan bahwa “KPK dari dua bilangan atau lebih adalah hasil kali 

dari faktor-faktor prima berbeda yang pangkatnya tertinggi dari bilangan 

tersebut”. Sedangkan Adjie (2007:18) menyatakan KPK dari dua 

bilangan adalah bilangan bulat positif terkecil yang membagi keduanya”. 

Contoh: diberikan bilangan 6 dan 8, maka kelipatan dari 6 adalah 6, 12, 

18, 24, 30, 36, 42, 48, 54,... , sedangkan kelipatan 8 adalah 8, 16, 24, 32, 

40, 48, 56,... Kelipatan persekutuan dari 6 dan 8 adalah 24, 48,... 

Kelipatan yang terkecil dari 6 dan 8 adalah 24, sehingga KPK dari 6 dan  

8 adalah 24. 

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa KPK 

adalah kelipatan persekutuan dari dua bilangan atau lebih yang nilainya 

paling kecil. Materi Pembelajaran KPK dapat dirumuskan dalam soal 

cerita sebagai berikut:  

“Kakek mengunjungi kami setiap 18 hari sekali. Paman 

mengunjungi kami setiap 60 hari sekali. Setiap berapa hari sekali kakek 

dan paman mengunjungi kami secara bersama-sama?” 

Penyelesaian: 

Diketahui :  Kakek mengunjungi kami setiap 18 hari sekali.  

 Paman mengunjungi kami setiap 60 hari sekali. 
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Ditanya : Setiap berapa hari sekali kakek dan paman mengunjungi kami   

secara bersama-sama? 

Jawab : 18 = 2 x 3 x 3          60 = 2 x 2 x 3 x 5 

              KPK 18 dan 60 adalah 2 x 2 x 3 x 3 x 5= 180 

Jadi, kakek dan paman mengunjungi kami secara bersama-sama setiap 

180 hari sekali  

d. Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) 

Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) adalah salah satu materi 

matematika yang dipelajari oleh siswa kelas V SD. Herman (2006:120) 

menyatakan bahwa “FPB adalah hasil kali faktor sekutu dari dua 

bilangan atau lebih yang pangkatnya terkecil dari faktor prima bilangan-

bilangan tersebut”. Sedangkan Adjie (2007:15) menyatakan “FPB dari 

dua bilangan bulat positif adalah bilangan bulat terbesar yang membagi 

keduanya”. Contoh: diberikan bilangan 6 dan 8, maka faktor dari 6 

adalah 1, 2, 3, dan 6, sedangkan faktor dari 8 adalah 1, 2, 4, dan 8. Faktor 

persekutuan dari 6 dan 8 adalah 1 dan 2. Faktor yang terbesar dari 6 dan 

8 adalah 2, sehingga FPB dari 6 dan 8 adalah 2. 

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa FPB 

adalah faktor persekutuan dari dua bilangan atau lebih yang nilainya 

paling besar. Materi Pembelajaran FPB dapat dirumuskan dalam soal 

cerita sebagai berikut: 

“Mina memiliki 10 buah manik berwarna merah, dan 15 buah 

manik berwarna kuning. Manik tersebut akan dirangkai menjadi gelang. 



27 
 

 
 

Jika setiap gelang jumlah maniknya sama, berapa paling banyak gelang 

yang dapat dibuat Mina?” 

Penyelesaian: 

Diketahui : Mina memiliki 10 buah manik berwarna merah, dan 15 buah 

manik berwarna kuning. 

Ditanya    : berapa paling banyak gelang yang dapat dibuat Mina? 

Jawab       : 10 = 2 x 5     15 = 3 x 5 

                 FPB dari 10 dan 15 adalah 5  

Jadi paling banyak gelang yang dapat dibuat Mina adalah 5 buah. 

5. Karakteristik Siswa Kelas V SD 

Siswa kelas V SD, yaitu siswa kelas tinggi pada umumnya berada 

pada rentang usia 10-12 tahun. Karakteristik perkembangan siswa pada usia 

ini ditandai dengan mulai berkembangnya keterampilan berfikir, bertindak 

dan  pengaruh sosial yang lebih kompleks. Hal tersebut dapat dilihat melalui  

perkembangan intelektual, bahasa, sosial, emosional, dan moral. 

Djaali (2013:25) menyatakan “Perkembangan intelektual anak 

berumur 7 sampai dengan 12 tahun terlihat dari fungsi imajinasi dan pikiran 

pada anak mulai berkembang”. Anak mulai mampu mengenal sesuatu secara 

objektif. Anak juga mulai berpikir kritis. Mulai umur 11 tahun, tahap 

perkembangan intelektual anak berada pada tahap berpikir operasional 

formal. Pada tahap ini, anak mulai dapat berpikir kongkret untuk semua 

masalah yang dihadapi di dalam kelas. Anak dapat menerapkan berpikir 

logis  dari  masalah hipotesis yang berkaitan dengan masa yang akan datang.  
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Anak-anak   pada   berpikir   formal   dapat    berpikir   dengan   logika   dari  

kebebasan argumen dari isinya.  

Selain dari perkembangan intelektual, karakteristik siswa juga dapat 

dilihat dari perkembangan bahasa yang dimilikinya. Yusuf dan Nani (2011 : 

62) menjelaskan “Siswa usia 11-12 tahun, perkembangan bahasanya sudah 

dapat menguasai 5.000 kata”. Pada usia ini anak gemar membaca atau 

mendengar secara kritis, berpikir lebih maju, dan sering menanyakan waktu 

dan soal-akibat. 

Selanjutnya, perkembangan siswa juga dapat dilihat dari 

perkembangan sosial, emosional, dan moralnya. Djaali (2013:55) 

mengemukakan “Perkembangan sosial pada anak berumur 11 tahun yang 

menginjak kelas pertengahan, ditandai dengan sudah mulai adanya 

pemisahan jenis kelamin”. Anak laki-laki biasanya digerakkan oleh minat 

dan  hobi  yang  sama  seperti  olahraga  dan  petualangan,  sedangkan  anak  

perempuan cenderung lebih berminat dengan urusan rumah tangga.  

Sedangkan perkembangan emosi pada siswa kelas tinggi, Yusuf dan 

Nani (2011:63) menjelaskan “Anak pada kelas tinggi mulai menyadari 

bahwa pengungkapan emosi secara kasar tidaklah diterima”. Oleh karena 

itu,  dia  mulai  belajar  untuk  mengendalikan  dan  mengontrol  ekspresi 

emosinya. 

Sementara itu, Santrock (2007:62) menyatakan bahwa 

“Perkembangan moral anak pada umur 10 sampai 12 tahun sudah mulai 

berempati”.   Anak   mengembangkan   orientasi   empati   pada  orang yang  
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kurang  beruntung  seperti,  fakir  miskin,  orang  cacat,  dan  terkucil  dalam  

masyarakat.  

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik siswa kelas V SD yaitu tahap berpikirnya berada pada tahap 

berpikir operasional formal, sudah mulai berpikir kritis, gemar membaca 

atau mendengar secara kritis, sering menanyakan waktu dan soal-akibat, 

adanya pemisahan jenis kelamin, mulai belajar mengendalikan emosi, dan 

sudah mulai berempati. 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Ida Ayu Komang Astuti, Marhaeni, dan Sariyasa dengan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Pendekatan Matematika Realistik Terhadap Prestasi 

Belajar Matematika Ditinjau dari Kemampuan Numerik”. Hasil 

penelitiannya adalah terdapat perbedaan prestasi belajar matematika yang 

signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran pendekatan 

matematika realistik dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional dengan (Fhitung = 13,77 > Ftabel=3,98). 

2. Km. Ary Setiawan, Ndara Tanggu Renda, dan Ni Wyn Rati dengan judul 

penelitian “Pengaruh Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 

Terhadap Hasil Belajar Matematika SD Desa Penglatan”. Hasil 

penelitiannya adalah 1) Rata-rata hasil belajar pada kelompok eksperimen 

adalah 53, dan 2) Rata-rata hasil belajar pada kelompok kontrol adalah 41,7. 
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Adanya perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelompok 

eksperimen  dengan kelompok kontrol menunjukkan bahwa penerapan PMR 

berpengaruh terhadap hasil belajar matematika. 

Penelitian yang dilakukan yaitu “Pengaruh Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia (PMRI) terhadap Kemampuan Kognitif pada Materi KPK 

dan FPB Siswa Kelas V SD Negeri 09 Belakang Balok”. Persamaan penelitian 

ini dengan kedua penelitian relevan adalah sama-sama menggunakan 

pendekatan pendidikan  matematika realistik sebagai variabel bebas. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian relevan tersebut yaitu variabel terikat yang 

diteliti. Variabel terikat pada penelitian relevan adalah prestasi belajar 

matematika dan hasil belajar matematika, sedangkan variabel terikat yang 

diteliti adalah kemampuan kognitif pada materi FPB dan KPK. 

C. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan kajian pustaka  yang telah diuraikan, pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan PMRI merupakan pembelajaran yang diawali 

dengan permasalahan realistik sehingga proses pembelajaran bermakna bagi 

siswa. Pembelajaran dengan pendekatan PMRI guru bertindak sebagai 

fasilitator dan motivator, sedangkan dalam metode ceramah guru bertindak 

sebagai pusat proses pembelajaran di kelas (teacher centered).  

Penelitian ini menggunakan dua kelompok yaitu kelompok ekperimen 

dan kelompok kontrol dengan materi yang sama yaitu soal cerita KPK dan 

FPB. Pada kelompok eksperimen dilaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan PMRI sedangkan kelompok kontrol dilaksanakan 
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pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah. Di akhir pembelajaran 

dilakukan posttest untuk menilai kemampuan kognitif pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Lalu, hasil posttest siswa kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol dibandingkan dengan menggunakan uji t. 

Hal itu untuk melihat pengaruh pendekatan PMRI terhadap kemampuan 

kognitif pada materi KPK dan FPB. Untuk lebih jelasnya kerangka berpikir 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

Berdasarkan gambar tersebut, penelitian ini untuk mengetahui pengaruh  

pendekatan  PMRI terhadap kemampuan kognitif materi KPK dan FPB. 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan  kajian  pustaka  dan  kerangka  berpikir, hipotesis pada 

penelitian ini yaitu terdapat pengaruh positif pendekatan PMRI terhadap 

kemampuan  kognitif  pada  materi  FPB dan KPK siswa kelas V SD Negeri 09  

Belakang Balok Bukittinggi. 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa 

pendekatan PMRI yaitu penggunaan konteks (pembelajaran dimulai dengan 

permasalahan sehari-hari),  penggunaan model (menggunakan kalender untuk 

pembelajaran KPK dan kancing baju untuk pembelajaran FPB, prakteknya 

siswa antusias sangat menggunakan model), pemanfaatan kontruksi siswa 

(prakteknya siswa kreatif ketika membuat strategi penyelesaian masalah), 

interaktivitas (siswa melaporkan hasil diskusi, prakteknya siswa aktif saat 

menampilkan hasil diskusi), keterkaitan (prakteknya siswa mengaitkan materi 

KPK dan FPB dengan pemfaktoran, perkalian, dan pembagian. Sehingga dapat 

dinyatakan pendekatan PMRI berpengaruh positif terhadap kemampuan 

kognitif pada materi KPK dan FPB siswa kelas V SD Negeri 09 Belakang 

Balok Bukittinggi. Hal ini dibuktikan dari hasil uji t dengan taraf signifikan 

0,05 menunjukkan bahwa thitung>ttabel (2,126>2,008). Selain itu rata-rata posttest 

siswa di kelas eksperimen yaitu 85,15 lebih tinggi dibandingkan dengan rata-

rata posttest pada kelas kontrol yaitu 75,70.  

B. Saran 

1. Guru agar dapat menggunakan pendekatan PMRI sebagai salah satu cara 

untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa SD Negeri 09 Belakang 

Balok Bukittinggi dalam belajar matematika. Serta pemilihan permasalahan 

dalam PMRI harus dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa tempat tinggal 

siswa. Selain itu pendekatan PMRI dapat juga digunakan pada materi 
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matematika yang karakteristiknya sama dengan KPK dan FPB, yaitu pada 

pecahan 

2. Siswa agar dapat menyenangi proses pembelajaran dengan pendekatan 

PMRI tidak hanya pada materi KPK dan FPB tetapi juga pada materi 

matematika yang lain.  

3. Peneliti lain diharapkan mengadakan penelitian lanjutan dengan 

mengantisipasi kendala-kendala yang terjadi.  
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